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A. Kajian Teori

1. Media Pembelajaran

Media pembelajaran merupakan wahana penyalur pesan atau informasi
belajar (Nurseto, 2011:21). Dengan kata lain bahwa kegiatan belajar melalui
media terjadi bila ada HI_(__Qmuni'Ra'si-._a_n_.tar penerima pesan dengan sumber
melalui media. "Me'dié pembelajaran me.r..l;bakan‘ segala sesuatu yang dapat
digunakan/uh/t/lljk menyalurkan pesan pengirim kébadg penerima, sehingga
dapat:rﬁ';rangsang pikiran, perasaan, perhatian dan mine;f\‘pgserta didik untuk
belajar (Tafonao, 2018:104). Media pembelajaran adalel;\h sesuatu yang
digunllakan dalam kegiatan belajar mengajar untuk menya:mpaikan maksud
dari r;iateri pelajaran (pendidik kepada peserta didik)l_-":yang disesuaikan
dengan lxkondisi kegiatan belajar mengajar yang d_il'ékukan (Khotimah,
2021:2152)-.-‘_‘Media pembelajaran adalah alat yang __dé.pat membantu proses
belajar meng.éja_r___s_ehingga makna pesan ygng__di'éémpaikan menjadi lebih
jelas dan tujuan pendidrihléé-ri -e;tauipe_r_n’l:-)’érlgj-'aran dapat tercapai dengan efektif
dan efisien (Nurrita, 2018:171). Dapat kita ketahui bahwa media merupakan
wahana guna memperoleh informasi dari pendidik dengan cara merangsang
pikiran, perasaan, perhatian dan minat dalam meyampaikan maksud materi
pelajaran.

Media pembelajaran menjadi sesuatu yang sangat signifikan karena

dengan adanya hal tersebut dapat mengefektifkan serta menumbuhkan minat



belajar peserta didik dalam mengikuti pembelajaran. Minat belajar sendiri
akan tumbuh jika pendidik memilih media yang tepat atau bersifat inovatif.
Beberapa fungsi media dalam proses pembelajaran menurut (Aghni,
2018:100) yaitu: (1) Fungsi komunikatif, media pembelajaran digunakan
untuk memudahkan komunikasi antara penyampai pesan dan penerima
pesan; (2) Fungsi motivasi, dengan menggunakan media pembelajaran,
diharapkan siswa akan Iebih termotivasi dalam belajar, dengan demikian
media dapat memudahkan siswa mempelajarl materi pelajaran sehingga
dapat menykatkan gairah belajar siswa; (3) Fun931 kebermaknaan melalui
penggunaan media, pembelajaran bukan hanya dapat meningkatkan
penaanbahan informasi berupa data dan fakta sebagai pengembangan aspek
kognltlf tahap rendah akan tetapi dapat meningkatkan kemampuan siswa
untuk menganaI|S|s dan mencipta sebagai aspek kognltlf tahap tinggi; (4)
Fungsfpenyamaan persepsi, melalui pemanfaatan medla pembelajaran
diharapka{ﬁ- ___dapat menyamakan persepsi setiap siswq--'éehingga setiap siswa
memiliki pa.ﬁ‘dgngan yang sama terhadap inforrpa;i yang disuguhkan; (5)
Fungsi individué.l..i.féé;""bé'rﬁa‘nmtari"ihéd'i'é .|c-).é-mbelajara berfungsi untuk
dapat melayani kebutuhan setiap individu yang memiliki minat dan gaya
belajar yang berbeda. Jadi fungsi diperlukannya media sebagai perantara
kegiatan belajar mengajar supaya siswa lebih paham maksud dan tujuan
materi yang sedang disampaikan, serta meningkatkan semangat belajar

siswa.



2.Booklet

Booklet adalah media komunikasi massa yang bertujuan untuk
menyampaikan pesan yang bersifat promosi, anjuran, larangan-larangan
kepada khalayak massa dan berbentuk cetakan, sehingga akhir dari
tujuannya tersebut adalah agar masyarakat yang menjadi target pesan
memahami dan menuruti pesan yang terkandung dalam media komunikasi
massa tersebut (Yudita, 2013:4).. Booklet adalah buku berukuran kecil (A5)
dan tipis yang terdlrl dar| 48 halaman bolak ballk berisi tentang tulisan dan
gambar-gambar (Hartartl dkk., 2018:2). Booklet dlpandang sebagai media
yang cocok untuk penyampaian yang memuat banyak pesan karena booklet
terdnﬁ dari lembaran-lembaran kertas menjadi buku kecil yéng praktis untuk
dlpergunakan (Kurnia, 2018:3). Penggunaan booklet dapati,duadlkan sebagai
media:‘-.lyang dapat digunakan untuk menyebarkan ir_ﬁormasi sehingga
masyar&lgat dapat dengan mudah menerima info.ﬁnasi yang ingin
disampailzao pemberi pesan, apalagi dengan ukura__n'lyang sangat simpel,
memudahkao“k‘jta untuk mempelajarinya dimanao,ur'i:.

Booklet dalaoo.Ioé'rh'béla]afaﬁnéhjédi"ééi-éh-.oatu pilihan dalam mengatasi
kejenuhan dan cara belajar siswa, karena media ini dapat dipelajari
dimanapun. Booklet merupakan buku berukuran kecil dan tipis berisi
informasi yang dilengkapi dengan gambar, mudah dibawa kemana-mana
karena berukuran kecil, dilengkapi penjelasan yang ringkas dan sistematis,
serta gambar sebagai ilustrasi yang mempermudah pemahaman siswa

terhadap suatu konsep maupun fakta (Yuliana dkk., 2019:51). Booklet



bersifat informatif, desainnya yang menarik dapat menimbulkan rasa ingin
tahu sehingga peserta didik bisa memahami dengan mudah apa yang
disampaikan dalam proses pembelajaran (Nau & Buku, 2020:87-92). Dalam
hal ini booklet dapat dijadikan media pembelajaran yang efektif dan efisien
yang berisikan informasi-informasi penting dan dirancang secara menarik,
jelas dan mudah dimengerti sehingga booklet menjadi media pendamping
untuk kegiatan pembelajaran dikelas.

Booklet memlllkl beberapa funQS| yaltu untuk menimbulkan minat
sasaran pendldlkan membantu didalam mengata3| banyak hambatan,
membantu sasaran pendidikan untuk belajar Ieblh banyak dan cepat,
merahgsang sasaran pendidikan untuk meneruskan pésan -pesan yang
dlterlma kepada orang lain, untuk mempermudah penyampalan bahasa
pendldlkan untuk mempermudah penemuan |nform_a5| oleh sasaran
pendldlkgn, mendorong keinginan orang untuk menget_ahui lalu mendalami
dan akh;'r-nya mendapatkan pengertian yang Iebih baik, membantu
memperjelas pengertlan yang diperoleh (Hartartl dkk 2018:4). Jadi media
booklet dapat dlgunakan sebagai suplemen bahan ajar, yaitu sebagai
tambahan dan pelengkap bahan ajar yang telah ada sebelumnya dengan

maksud agar materi yang telah ditambahkan tersaji lebih menarik.

. Media Pembelajaran Booklet
Media booklet digunakan untuk mendorong keinginan seseorang untuk
mengetahui kemudian mendalami dan akhirnya mendapatkan pengertian

yang baik dan mendorong untuk melakukan sesuatu yang baru (Veronica



dkk., 2018:305). Peranan booklet sebagai media pembelajaran merupakan
salah satu media yang efektif untuk dikembangkan guna untuk menambah
dan mengembangkan referensi yang sudah ada, serta dapat meningkatkan
hasil belajar siswa (Avisha dkk., 2017:65). Perlunya pengembangan media
pembelajaran ini agar proses pembelajaran dapat berlangsung dengan
efektif, dan materi pembelajaran dapat tersampaikan dengan baik kepada
siswa.

Media bookley memﬂi.lﬁi.ki keunggu.lnai'h'"diantaranya mudah dibawa karena
berukuran 5eci/l/c’ian tipis, dilengkapi penjelasar;\)‘)ang\ringkas dan sistematis
sehing”ga/mudah dipahami namun tetap variatif dibant\j\in.gkan dengan buku
pelajgran, bahasa yang digunakan juga lebih mudar;l‘ dipahami dan
komlj-pikatif, serta dilengkapi dengan gambar-gambar I;'Isebagai ilustrasi
sehind‘ga mempermudah dalam memahami penjelasan (O__I':Ia dkk., 2021:40).
Booklet:'"'._._diharapkan dapat menjadi media pembel___ajaran yang dapat
meningkz;ﬂ(__an efektivitas pembelajaran peserta didik, j‘Uga sebagai suplemen
bahan ajar. |

Media booklt-e”t““é'érig'é't"muaﬁﬁ urit’U’k"db'é'Iéjé-ri serta tidak terbatas ruang
dan waktu (Fatmawati, 2020:15). Berdasarkan hasil penelitaian (Fatmawati,
2020:15) media booklet dapat memudahkan anak dalam memahami materi
dalam bentuk abstraksi. Oleh karena itu media pemelajaran booklet
diharapkan dapat mendukung pemahaman siswa tentang materi yang
disampaikan oleh guru dan memberikan nuansa beajar yang menarik, dan

dapat dilakukan baik di dalam maupun di luar kelas, sehingga belajar dapat



bersifat fleksibel dan tidak kaku, dalam hal ini dapat memberikan
kesenangan dan kegembiraan sehingga materi yang sebenarnya sulit

menjadi lebih mudah.

. Hasil Belajar

Hasil belajar yaitu hasil akhir yang dimiliki atau diperoleh siswa setelah
ia mengalami proses belajar yang ditandai dengan skala nilai berupa huruf
atau simbol atau angka dan- -hal'"”ini---biasa dijadikan tolak ukur berhasil atau
tidaknya S|swa tersebut dalam pembelajaran (Firmansyah, 2015:37).
Menurut (Flrmansyah 2015:37) bahwa hasil belajar adalah kemampuan-
kemampuan yang telah dimiliki oleh siswa setelah ia mengalaml proses
belajarnya. Dalam proses belajar mengajar guru melaquan tugas tidak
hanyé. menyampaiakn materi saja, tapi ia dituntut tfjntuk membantu
keberhasnan dalam menyampaikan materi pelajaran yaltu dengan cara
mengevalua3| hasil belajar mengajar.

Hasil belajar merupakan hasil yang dlberlkan kepada siswa berupa
penilaian setelah menglkutl proses pembelajaran dengan menilai
pengetahuan, sikap, keterampllaTn pada diri siswa dengan adanya perubahan
tingkah laku (Nurrita, 2018:175). Hasil belajar sangat mempenagruhi
keberhasilan dalam belajar, kenyataannya hasil belajar siswa pada mata
pelajaran matematika masih kurang. Hal ini dapat dilihat dari perilaku siswa
yang selalu beranggapan bahwa matematika adalah pelajaran yang sangat

sulit untuk dipelajari. Dalam proses pembelajaran, siswa kurang memiliki

semangat, merasa ngantuk dan jenuh, serta hasil belajar masih sangat



kurang, hal ini disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya pembelajaran
tersebut sangat membosankan, banyak materi yang tidak dimengerti
sehingga suasana tidak kondusif, siswapun tidak aktif dalam proses
pembelajaran dan membuat hasil belajar tidak mencapai standar yang
diharapkan dan ditentukan (Rosyidah, 2016:116). Oleh karena itu, perlunya
guru dalam mengawasi hasil belajar siswanya agar tujuan belajar dapat
tercapai, dengan cara menqi__ptaka__n_ suasana belajar yang kondusif dan
nyaman sehingga'[n.enjaaiﬂkan siswa béféﬁ"‘dan semangat terus untuk belajar.

Hasil b;la]"é'rymerupakan hasil yang dicapai g‘iéh\s\iswa setelah mengikuti
proses/,bélajar mengajar dalam kurang waktu tertent\lj‘xgkan diperlihatkan
melailiji skor yang diperoleh tes hasil belajar (Susanto, &‘?016:116). Hasil
belajé\r ini dijadikan istilah untuk menunjukkan tingkat k;berhasilan yang
dlcapal seseorang setelah melakuan usaha tertentu, sepertl capaian siswa

setelah menglkutl kegiatan belajar mengajar.

: Karakterié-tik Pembelajaran Matematika SD

Mata pelajaran matematika dlberlkan pada t;ngkat SD selain untuk
mendapatkan ilmu matematlkaTtU sendlrl juga untuk mengembangkan daya
berpikir siswa yang logis, analitis, sistematis, kritis, kreatif dan
mengembangkan pola kebiasaan bekerjasama dalam memecahkan masalah.
Pembelajaran matematika yang diajarkan di SD merupakan matematika
sekolah yang terdiri dari bagian-bagian matematika yang dipilih guna
menumbuh kembangkan kemampuan-kemampuan dan membentuk pribadi

anak serta berpedoman kepada perkembangan Ilmu Pengetahuan dan



Tekonologi. Matematika harus bermanfaat dan relevan dengan
kehidupannya, karena itu pembelajaran matematika di jenjang pendidikan
dasar harus ditekankan pada penguasaan keterampilan dasar dari
matematika itu sendiri (Amir, 2014:77-78). Perlunya kompetensi ini
diajarkan supaya siswa dapat mengembangkan kemampuan mereka
berdasarkan konsep berpikir logis guna menjalani serba-serbi kehidupan
jaman sekarang.

Salah satu kargkte‘riéﬁﬂk matematil{”é”ad‘al-ah‘ abstrak, sementara siswa usia
pendidikan/ d’ééér Khususnya SD- masih b(&e“‘r‘é”da\pada tahap berpikir
operas/i’ﬁh/al konkret, untuk menjembatani kedua kondis\i“tgrsebut dibutuhkan
medig atau alat peraga (Hidayah, 2018:3). Kare;lila karakteristik
pemt;'glajaran matematika yang abstrak diperkukan media a;éar pembelajaran
dapat I'"-.berjalan dengan fleksibel dan efektif. Pembelaj:aran matematika
memilii.'{i_ll karakteristik dan prinsip yang memunglg.iﬁkan siswa dapat
berkemba{ﬁ-g secara optimal, adanya masalah kqn‘fekstual yang dapat
mengaitkan k‘egsep matematika dengan kehidupag,xr'iryata, dengan pembuatan
model yang d-ébné't“”"r'ﬁé'rn"udmﬁkari”’éi'é&]\/é.-Q.-ntuk berkontribusi dalam
menyelesaikan masalah, adanya interaktivitas baik sesama siswa maupun
dengan guru yang dapat membantu siswa yang lemah untuk memahami
konsep sedangkan bagi siswa yang pandai dapat meningkatkan kemampuan
dalam memberi penjelasan tanggapan dll. (Rahmawati, 2013:227).

Pembelajaran yang diajarkan di sekolah harus dimaulai dari sesuatu yang



nyata sehingga siswa dapat terlibat dalam proses pembelajaran secara
bermakna.

Pembelajaran matematika berfungsi untuk mengembangkan kemampuan
komunikasi, ide, gagasan serta bahasa melalui model matematika yang
dapat berupa kalimat dan persamaan matematika, diagram, grafik atau tabel.
Berdasarkan fungsi tersebut perlunya pembelajaran matematika diajarkan
karena siswa perlu mengemban.g,akn kompetensi yang harus dikembangkan
dalam diri siswa agar mereka siap menghadapl permasalahan hidup di masa

yang akan datang

. Segi Bényak

Segi banyak merupakan bangun berupa bidang datar yang dibatasi oleh
beberllapa ruas garis. Segi banyak paling sedikit memili:l'l<i tiga sisi. Segi
banyalé.__dengan tiga sisi dinamakan segitiga, segi banyalg-';dengan empat sisi
dinamaI;a__n segi empat, segi banyak dengan lima sisi _d'i'.namakan segi lima,
segi banya;k dengan enam sisi dinamkan segi enam, bégitu seterusnya. Segi
banyak berupa segltlga ini terdiri dari segltlga snku siku, segitiga sama sisi,
segitiga sama kaki, dan segltlgTa sembarang Segi banyak berbentuk segi
empat diantaranya persegi, persegi panjang, jajar genjang, layang-layang,
belah ketupat dan trapesium.

Segi banyak dibagi menjadi dua jenis yaitu segi banyak beraturan dan
segi banyak tidak beraturan. Segi banyak beraturan diantaranya yaitu

persegi, segitiga sama sisi, segi lima beraturan, dan segi enam beraturan.

Sedangkan segi banyak tidak beraturan persegi panjang, segitiga sama kaki,



jajar genjang dan trapesium. Segi banyak merupakan bagian dari cabang
ilmu geometri, yaitu materi matematika yang berkaitan dengan bentuk,
ukuran dan ruang.

Pembelajaran geometri pada konsep bangun datar sangat penting
dipelajari siswa sekolah dasar, hal ini dikarenakan banyak sekali benda-
benda di sekeliling siswa yang berbetuk bangun datar. Dengan mempelajari
geometri (segi banyak) da_pa__t_ ..,.m_e__n.umbuhkan kemampuan berpikir logis
serta dapat menj,bantuﬁéiswa untu..l.<m"'r'r"1eng‘asah kemampuannya dalam
memecahkgn/fh;salah. Berdasarkan penelitian yang gilakukan oleh (Utami
dkk., goébzlz ) di SDN Sukamenak Indah, bahwa sebé@ign siswa tidak bisa
menjgwab soal dengan benar, karena siswa masih belum ni‘emahami konsep
luas éaerah dan belum bisa mengidentifikasi gambar yar';g termasuk segi
empat:‘sembarang. |

Salf;{h_ satu bagian geometri yang diajarkan di Sq.kolah Dasar adalah
materi IuaS segi banyak. Luas segi banyak dapa_t-‘:ditentukan dari luas
gabungan be{h‘g‘gn datar. Alasan mengapa geome;_ri"..ini diajarkan di sekolah
karena geometri-..fﬁé'rdbékah‘ m-sa’tijhyé“bi.d;ng matematika yang dapat
mengaitkan matematika dengan bentuk fisik dunia nyata, selain itu geometri
merupakan satu-satunya yang dapat memungkinkan ide-ide matematika
yang dapat divisualisasikan, serta geometri dapat memberikan contoh yang
tidak tunggal tentang sistem matematika (Puspasari dkk., 2015:151).

Salah satu cara untuk mengajarkan materi segi banyak ini dengan

memotivasi siswa dan melakukan pendekatan pembelajaran yang efektif dan



dapat menunjang kegiatan pembelajaran. Pemanfaatan media pembelajaran
perlu dimaksimalkan supaya siswa dapat terbangun konsep pembelajaran
yang diajarkan. Memahami suatu masalah dalam soal matematika tentang
menghitung luas segi banyak ditunjukkan dengan mengetahui apa yang
diketahui dan apa yang ditanyakan, sedangkan merencanakan penyelesaian
suatu masalah ditunjukkan dengan mengorganisasikan informasi atau data
yang ada secara kreatif d_e_ng.an____ menggunakan strategi tertentu untuk

menemukan kemun,,gkihan penyelesaian.

. Karakteristi/l/(/Siswa SD Kelas IV

Kar‘éi(ter siswa harus mulai dibentuk sejak dini,\\k‘ar‘ena ketika anak
sudah berada di Sekolah Dasar pembentukan ini merupakan periode yang
sangallt penting untuk menentukan pengembangan poteﬁsi peserta didik
selanjl}tnya. Hanya pada institusi pendidikan berkaraktl_e;rlah peserta didik
akan tu;T’l__bUh dan berkembang sebagai manusia yang--’".berkarakter. Proses
pembelaja%fap lebih banyak mengajarkan siswa peng_etéhuan verbalistik yang
kurang memse‘rsi_apkan siswa agar mampu _m_e_.n‘éhadapi kehidupan sosial
yang akan mereka temeemman bﬁi;-dalam pendidikan karakter, untuk
dapat membentuk karakter yang baik dalam diri peserat didik, maka sekolah
hendaknya mengembangkan tiga aspek penting yaitu moral knowing
(pengetahuan moral), moral feeling (perasaan moral) dan moral action
(perilaku moral).

Penerapan Kkurikulum 2013 lebih mendidik siswa untuk melakukan

pengamatan atau observasi, bertanya dan bernalar terhadap ilmu yang



diajarkan. Siswa diberi pelajaran berdasarkan tema yang terintegrasi agar
memiliki pengetahuan tentang lingkungan, kehidupan dan memiliki pondasi
pribadi tangguh dalam kehidupan sosial serta kreativitas yang lebih baik
(Morelent & Syofiani, 2015:142). Dengan diberikannya pembelajaran
berdasarkan tema, diharapkan siswa akan lebih memahami lagi tentang
materi pembelajaran yang selalu berkaitan dengan kehidupan kita sehari-
hari, karena dengan itu karak_t_e_r.s,is\_/_ya juga akan terbentuk.

Karakteristik Jsﬂi,swayéng dapat d.i..iaér'i'tif.ikasi sebagai faktor yang amat
berpengarl&//’ié;hadap proses dan hasil Bé\iajar adalah kecerdasan,
kemampuan awal, gaya kognitif, gaya belajar, motlvaSI dan faktor sosial-
budaﬂ/a Jika < dalam menyampaikan materi peIaJaraﬁ guru kurang
memperhatlkan karakteristik siswa dan ciri-ciri keprlbadlan siswa tidak
duadlkan pijakan dalam pembelajaran, siswa akan mengalaml kesulitan
memahaml materi pelajaran, mereka akan merasa bpsan bahkan timbul
kebenciaf;""-tgrhadap materi pelajaran yang diajarkan __o'ieh guru (Septianti &
Afiani, 2020‘5-1})_ Kondisi ini sebagai penyebabf_réﬁdahnya kualitas proses
serta hasil belaj-é;..S)éh'g"télahgciire'hééhékéh.“”Oleh karena itu para guru
dituntut untuk dapat membuat perencanaan pembelajaran yang akan
diberikan kepada siswa sebaik mungkin sehingga materi pelajaran yang

diajarkan akan lebih bermakna bagi anak

. Media Booklet dan Hasil Belajar Matematika Siswa SD
Media booklet merupakan media berbentuk buku berukuran kecil yang

berisi gambar-gambar dan tulisan yang berisi penjelasan tentang suatu



materi (Sinarti dkk, 2018:12). Tujuan dari media ini yaitu untuk menarik
minat belajar siswa, serta untuk melibatkan siswa secara aktif dalam proses
pembelajarannya sehingga siswa akan lebih mudah dalam memahami suatu
konsep. Banyak siswa menganggap bahwa belajar matematika ini terkesan
sukar dikarenakan sifatnya yang abstrak, rumit dan membingungkan,
sehingga siswa menjadi kesulitan dalam memahami konsep.

Media booklet ini diharqpkan_ _(_;Iapat mengatasi kesulitan siswa selama
belajar matemati/[(a g d'éﬁgan catata.ﬁ.” '“rhedkia ini dapat mempengaruhi
pemahamap kéhéep siswa tentang matematika. \I“?:érda}sarkan penelitian yang
dilaku'kaﬁ oleh Sinarti dkk., dengan judul “Pengaruh\\l\ﬂgdel Pembelajaran
Groub Investigation (GI) Berbantuan Media Booklet Terh%dap Pemahaman
Konsl'fllep Bangun Ruang Pada Siswa Kelas IV SDN 04 Bétu Ampar” hasil
belajalr"*-.lmatematika menggunakan media booklet dapat di__léategorikan positif
karena .""s_.ebelum diterapkan model dan media pembel___ajaran ini, sejumlah
siswa ma5|h belum memahami konsep dari bangun (uéng kubus dan balok,
tetapi setelaﬁ"‘-‘q‘jterapkan model pembelajaran dagxr"r.ﬂedia ini, siswa terbukti
telah memahmi k&ﬁééb“dariba@ﬁ 'rua'h'g"khbﬁé dan balok.

Melihat hasil penelitian sebelumnya, bahwa media booklet ini memiliki
hasil yang positif dalam hasil belajar matematika, maka harapannya untuk
penelitian selanjutnya media ini akan mendapatkan hasil yang sama dengan
penelitian sebelumnya. Bahkan akan lebih baik jika media ini juga dapat
menunjang proses pembelajaran matematika kedepannya baik pada materi

bangun ruang dan sebagainya.



B. Penelitian Relevan

Kajian penelitian relevan ini berkaitan dengan pengembangan media
pembelajaran yang akan peneliti kembangkan. Media pembelajaran yang
dikembangkan oleh beberapa peneliti sebelumnya memiliki berbagai karakter
yang berbeda. Oleh karena itu peneliti akan mengkaji beberapa penelitian
terdahulu yang relevan dengan penelitian ini.

Penelitian yang dilakukan Ql_eh..Ap__r__i.Iia dkk, (2020), dalam artikel penelitian
yang berjudul “Peggembﬁﬁgan Medi;.'lf"émb‘elajaran Matematika Materi
Keliling dan 5ua’sjl"l;:’§angun Datar Menggunakan Akﬁ‘i\r‘has\i Powtoon di Kelas IV
SD Uq'iv’érsitas Muhamadiyah ~ Purwokerto” m\é‘m“aparkan bahwa
pengemgangan media pembelajaran berbasis animasi \‘oowtoon dalam
pembela{jaran matematika materi keliling dan luas bangun q-:atar memberikan
output Berupa video pembelajaran yang dikemas da_l%;lm sebuah CD.
Pengembaﬁ.gan media pembelajaran ini menggunakan mod___,él pengembangan 4-
D dengan :‘:be_berapa tahap diantaranya: (a) Pende__f-ihisian (Define); (b)
Perancangan (5e§ign); (c) Pengembangan (Deve!,pb:); (d) Pendesiminasian
(Dessiminate). Berdé;é”rkéh"haSi‘l uji c‘db'ei'déh"bé-h.i-laian para ahli bahwa media
ini memperoleh rata-rata skor 4,6 yang termasuk pada kriteria sangat layak
untuk digunakan sebagai media pembelajaran, sedangkan respon siswa
terhadap media pembelajaran memperoleh rata-rata 83% yang termasuk
kriteria sangat baik. Penelitian ini memiliki kesamaan yaitu meneliti media
tentang pengembangan media pembelajaran, pembelajaran matematika dan

subjek penelitian merupakan siswa kelas 1V SD, yang membedakan penelitian



ini yaitu media pembelajaran yang sedang dikembangkan dan materi
pembelajarannya.

Penelitian selanjutnya oleh Aulia, (2014) dalam artikel penelitian yang
berjudul “Pengembangan Media Pembelajaran Interaktif Berbasis Inkuiri
Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa”. Pengembangan media
pembelajaran ini menggunakan model pengembangan 4-D yang terdiri dari
define, design, develop dan di_ssem_i_r_l__ate. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa produk media}/ pemb.eﬁllajaran inteféktif' ber‘basis inkuiri dinyatakan valid
dengan katego/rib/é'i/k dan layak diterapkan berdaséfk‘an yji kelayakan oleh ahli
media dgng’én skor rata-rata 3,75%. Produk pengembaﬁ@ap yang dihasilkan
mampu I:meningkatkan hasil belajar kognitif, afektif dan psik{)motorik dengan
hasil bélajar yang melebihi target pencapaian. Penelitién ini - memiliki
kesamaar:i.l yaitu meneliti media pembelajaran dan memfo_k'fuskan pada hasil
belajar siéWa, hanya saja ada yang berbeda yaitu mediq_.."bembelajaran yang
dikembangk;'n___.

Pada penelﬁ‘iqn yang dilakukan oleh Suniah dkk (2018) dalam artikel
penelitian yang bé}jrudlil"”""Bbbklét ‘Dé’\}é'lrdb-r'n.é.r.l-t Based Research on the
Diversity of Insects on Solanaceae as a Suplement of Biology Teaching
Materials in High School”. Pengembangan media pembelajaran ini
menggunakan model pengembangan ADDIE yang terdiri dari analysis, design,
develop, implement and evaluate. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
booklet layak sebagai pelengkap bahan ajar biologi SMA karena diperoleh

93,30% dan termasuk kriteria sangat valid yang diberikan oleh para ahli,



sedangkan respon guru dan siswa sangat positif dengan skor 86,79% termasuk
kategori layak. Penelitian ini memiliki kesamaan yaitu mengembangkan
booklet, namun ada perbedaan yaitu subjek penelitian dan materi pelajaran
yang digunakan.

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Sholichah, (2021) dalam artikel
yang berjudul ‘“Pengembangan Media Flip Booklet Pada Pembelajaran
Matematika Materi Kellpatan Suatu Bllangan Kelas IV SD”. Pengembangan
media pembelajaran ini menggunakan model pengembangan ADDIE yang
terdiri dari arﬁlyﬂs, design, develop. Implement and evgluate. Hasil penelitian
ini menu{njl]/kkan bahwa uji coba media flip booklet dilé\ku‘kan kepada siswa
kelas I\}’: SDN Ngulungkulon, uji coba dilakukan sebanyak aua kali yaitu uji
coba skala kecil dengan jumlah siswa sebanyak 6 orang dan uji coba skala
besar dengan jumlah siswa sebanyak 12 orang. Uji coba skala kecil
mendapatka_n hasil sebesar 97,91% sedangkan uji ____:coba skala besar
mendapatka;f-hasil sebesar 96,9%. Dengan nilai yang q-i"dapatkan maka dapat
diartikan bahV\;é-__&‘fIip booklet yang dikembangkqp';:layak digunakan pada
pembelajaran. Pene-l.i..thié'hhi'h'i'"m'e‘mﬂfki‘ kesamaan -yéitu mengembangkan media
pembelajaran booklet pada mata pelajaran matematika dan subjek penelitian
adalah siswa kelas IV SD, namun ada perbedaan materi matematika yang
diteliti.

. Kerangka berpikir
Matematika sebagai mata pelajaran wajib di sekolah maka perlu dipelajari

ilmunya. Namun beberapa siswa mengaku bahwa pelajaran ini sangat sulit



untuk dipelajari, sehingga menjadikan siswa malas untuk mempelajari
materinya. Banyak sekali dampak yang ditimbulkan akibat kesulitan belajar
matematika yang dialami siswa, sehingga perlu strategi guna mewujudkan
tujuan belajar. Strategi yang peneliti gunakan untuk mengatasi permasalahan
ini yaitu dengan dikembangkannya sebuah media. Media merupakan salah satu
dari  komponen pembelajaran yang memiliki fungsi penting dalam
pembelajaran.

Media pembelaje}r,an' rﬁéfnungkinkaf.l‘ .'.u"'n‘tuk ‘menumbuhkan minat belajar
siswa dalam /pel/éj'éran matematika materi segi\\banyak. Materi ini akan
diberikan}/r/nenggunakan media guna meningkatkan\\‘pgzmahaman siswa
mengenlgi luas dan keliling dari segi banyak. Solusi yang &‘I‘ditawarkan oleh
peneliti I'-,yaitu dengan mengembangkan media pembelajarar;il berupa booklet
yang bef'ifsikan materi segi banyak tentang keliling dan _l-i:Jasnya. Beberapa
penelitian .."".__terdahulu membuktikan bahwa media pe__rﬁbelajaran booklet
memiliki pe..ﬁgaruh yang positif bagi anak-anak. Med__i--é ini dianggap cocok
untuk memahafﬁkgn sebuah materi bagi anak SD, kgrféﬁa dibuat dengan desain
yang colourfull delhr.l%s','éﬁgét"’hTenTlrik'bég'iﬂé-hé-l.(.-anak untuk membaca dan
mempelajarinya.

Penulisan isi booklet berisikan informasi secara rinci sesuai dengan
kebutuhan, dengan isi yang padat dan mudah untuk dipahami oleh siswa.
Bahasa yang digunakan dapat menggunakan istilah tertentu karena tujuannya
untuk mengedukasi siswa dengan informasi yang rinci. Penjelasan atau istilah

asing, dapat ditambahkan di glosarium, untuk memudahkan para siswa



memahami bahasa yang jarang mereka dengar. Booklet terdiri dari empat
bagian yaitu sampul depan (cover), daftar isi, isi booklet, dan penutup.
Pembuatan booklet yang pertama kita harus menentukan ide materi yang akan
menjadi fokus dari isi booklet, dan selanjutnya dapat kita buat desain sampul
depan, daftar isi, isi dan penutup menggunakan microsoft office publisher.
Setelah dirasa desain memuaskan, selanjutnya booklet dicetak menggunakan
art paper yang beratnya sekitq_r__z.lo-_gﬁo gsm, dan dapat dipercantik dengan
memberikan Iaminagti,.,berﬂp;é glossy dan 'd‘of-f._dan selanjutnya disusun agar
berbentuk buﬁu/iﬁﬁbawah ini-merupakan keranglgé\‘ber\pikir dalam penelitian

ini:



Masalah:

1. Minat be_lajar siswa pada pelajaran Fokus Penelitian:
matematika rendah.
Mengembangakan media
pembelajaran booklet untuk
meningkatkan hasil belajar

matematika siswa kelas IV

2. Media pembelajaran untuk
menunjang pembelajaran belum
dimaksimalkan di sekolah.

3. Siswa gaduh di kelas saat SD
diberikan soal dan saat guru
menjelaskan. / l
Teori Pendukung: “ Kajian Penelitian Relevan:
1. Media pembelajaran merupakan wahana 2 ~1. Suniah dkk. (2018)
penyalur pesan atau informasi belajar “menyimpulkan bahwa
(Nurseto, 2011) media booklet layak

. . ) sebagai peelengkap bahan
2. Booklet dipandang sebagai media yang ajar biolagi serta memiliki

coch_ untu_k penyampaian pesan karena respon ya,‘ng positif bagi
terdl_rl _darl Iembgran-lembaran_ kertas guru dan siswa,

menjadi buku kecil yang praktis untuk |

dipergunakan (Kurnia, 2018). 2. Sholichah (2021)
menyimpulkan bahwa
media booklet yang
dikembangkan layak
digunakan pada
pembelajaran matematika.

3. Pembelajaran  matematika  berfungsi
untuk  mengembangkan kemampuan
komunikasi, ide, gagasan serta bahasa
melalui  model matematika berupa
kalimat dan persamaan matematika,
diagram, grafik atau tabel (Syahroni &
Nurfitriyanti, 2017).

v

Solusi:
Mengembangkan media pembelajaran berbasis booklet guna meningkatkan
hasil belajar matematika siswa pada materi segi banyak.

Hasil yang Diharapkan:
Siswa tertarik dengan materi yang diajarkan, dan merubah mindset mereka
bahwa pelajaran matematika tidak menakutkan, juga meningkatkan hasil belajar

Bagan 2.1 Kerangka Berpikir




D. Pertanyaan penelitian

Berdasarkan kajian teori dan penelitian relevan, berikut pertanyaan

penelitian yang digunakan untuk memberikan gambaran mengenai penelitian

pengembangan yang akan dilakukan:

1. Bagaimana prosedur pengembangan media pembelajaran booklet pada
pembelajaran matematika kelas IV SD?

2. Bagaimana kelayakan media ..,perpbelajaran booklet pada pembelajaran
matematika kelas IV SD’P N

3. Bagaimana/ /hé;il pengembangan - media p;ﬁbelgjaran booklet pada

pembe‘l,e(jéran matematika kelas 1V SD?



